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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Tulisan ini, yang berjudul Penggunaan Pendekatan FUngsional untuk Mendorong Mahasi- 
swa Berpartisipasi secara Aktif dalam Kelas Menyimak dan Berbicara, mengkaji bukti keefektifan 
pembelajaran aktif dalam pengajaran Kemampuan Bahasa Inggris. Tulisan ini membahas ben- 
tuk-bentuk yang biasanya dipergunakan dalam mengajarkan kemampuan berbahasa,  khususnya 
menyimak dan berbicara. Materi yang dibagi menjadi beberapa topik berdasar pada fungsi struktur 
tertentu membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara mereka. Dari 
pembahasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa pendekatan fungsional bermanfaat dalam mendo- 
rong mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif. Penulis meyakini bahwa tulisan ini adalah salah 
satu dari banyak bukti keefektifan pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
 
 






This study, entitled The Use of Functional Approach to Encourage the Students to 
Actively Participate in Listening and Speaking Class, examines the evidences of the effec- 
tiveness of active learning in teaching English skills. It discusses the forms that are usually 
used in teaching the language skills, especially listening and speaking. The materials that 
are divided into several topics based on the function of certain structure help the students 
to improve their listening and speaking skills. From the discussion, it can be concluded 
that functional approach is helpful in encouraging the students to participate actively. 
The writer believed that this paper is one of many evidences of the effectiveness of active 
learning in English classes. 
 
 




Bahasa merupakan kebutuhan manusia 
dan sudah menjadi bagian dari budaya manu- 
sia. Bahasa menjadi sarana komunikasi antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lain. 
Manusia berbicara dalam bermacam bahasa 
yang ada. Bahasa yang dimiliki satu daerah 
berbeda dengan daerah yang lain, misalnya, 
Bahasa Jawa dan Bahasa Sunda. Akan tetapi, 
keragaman ini tidak menjadi masalah dalam 
komunikasi asalkan kedua pihak yang meng- 
gunakan bahasa tersebut bisa saling memaha- 
mi pesan yang disampaikan. Secara nasional, 
beragam manusia dari bermacam suku disatu- 
kan dengan bahasa Indonesia. Sedangkan se- 
cara global, dunia memiliki satu bahasa yang 
sudah diakui bersama, yakni Bahasa Inggris. 
Bahasa Inggris telah dipelajari dalam 
berbagai level pendidikan di Indonesia. Ber- 
macam cara dilakukan untuk membuat pem- 
belajaran Bahasa Inggris menjadi menyenang- 
kan dan tidak menjadi momok bagi pembelajar 
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yang merasa kesulitan mempelajarinya. Di 
tingkat taman kanak-kanak, biasanya Bahasa 
Inggris diperkenalkan melalui lagu-lagu ber- 
bahasa Inggris dengan kosakata sederhana 
dan nada lagu riang. Di Tingkat sekolah me- 
nengah atau atas, tentu Bahasa Inggris diberi- 
kan dalam mata pelajaran yang terpisah. Di 
sini siswa mempelajari bagaimana menggu- 
nakan bahasa Inggris dengan tepat. Selain un- 
tuk memenuhi persyaratan ujian, pembelaja- 
ran bahasa Inggris juga bisa membekali siswa 
di dunia kerja. 
Di tingkat pendidikan tinggi, di mana 
mahasiswa tidak akan lagi mempelajari Ba- 
hasa Inggris melalui lagu riang dan lagu yang 
sederhana, mereka mulai belajar mengguna- 
kan Bahasa Inggris berdasar fungsinya. Ada 
pembelajaran bahasa yang memfokuskan 
pada kemampuan berbahasa, seperti menyi- 
mak, berbicara, menulis, dan membaca. Ada 
juga yang memfokuskan pada pembelajaran 
susunan gramatika bahasa. Pembelajaran ba- 
hasa yang difokuskan untuk melatih kemam- 
puan berbahasa adalah menyimak dan berbi- 
cara (Listening and Speaking). 
Berkaitan dengan bahasa sebagai sarana 
komunikasi, cara komunikasi yang tepat dan 
efektif  adalah  melalui  kegiatan  menyimak 
dan berbicara. Di dalam kelas, mahasiswa 
diberikan sebanyak-banyaknya kesempatan 
untuk berbicara dan mendapatkan input ba- 
hasa melalui pemutaran audio dan video un- 
tuk melatih kemampuan menyimak mereka. 
Terkadang, pelatihan kemampuan berbahasa 
ini  hanya  dilakukan  dengan  ala  kadarnya 
dan tidak variatif. Ini bisa membuat maha- 
siswa bosan dan cenderung malas untuk be- 
lajar. Konsekuensinya, mereka tidak mampu 
mengembangkan  kemampuan  menyimak 
dan berbicara mereka. 
Pembelajaran   aktif   merupakan   kegia- 
tan yang paling efektif untuk mengatasi per- 
masalahan tersebut. Untuk itu, pemakalah 
menyajikan tulisan yang berjudul “Penggu- 
naan Pendekatan Fungsional Penggunaan 
Pendekatan Fungsional untuk Mendorong 
Mahasiswa Berpartisipasi secara Aktif dalam 
Kelas Menyimak dan Berbicara”Pembelajaran 
Aktif melalui Pendekatan Fungsional 
Pembelajaran Aktif merupakan kegiatan 
yang melibatkan peserta didik untuk berpar- 
tisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pembe- 
lajaran aktif ini membantu peserta didik un- 
tuk berpikir kritis terhadap pengetahuan yang 
 
mereka dapatkan. Rosyada dalam Nurhayati 
(2008) dalam Riadi menyatakan bahwa pem- 
belajaran aktif adalah belajar yang memper- 
banyak aktivitas siswa dalam mengakses ber- 
bagai informasi dari berbagai sumber untuk 
dibahasa dalam proses pembelajaran dalam 
kelas seungga memperoleh pengalaman yang 
tidak saja menambah pengetahuan, tapi juga 
kemampuan analisis dan sintesis (http:// 
www.kajianpustaka.com/2012/12/pembela- 
jaran-aktif.html (diunduh 27 Februari 2016) 
Kemampuan analisis dan sintesis ini 
merupakan level 4 dan 5 dari taksonomi 
bloom (Bloom, 1956). Dalam pembelajaran ak- 
tif, peserta didik tidak hanya mengetahui apa 
yang mereka pelajari di dalam kelas, tetapi 
setelah menggunakannya, mereka bisa men- 
ganalisis kemudian bisa mensintesis apa yang 
telah mereka pelajari. Peserta didik bisa mem- 
produksi dan mengembangkan pengetahuan 
yang mereka dapatkan, seperti yang nanti 
akan penulis tuturkan dalam bagian yang se- 
lanjutnya. 
Pembelajaran aktif bisa dilakukan di da- 
lam kelas dengan bermacam model. Sri Tu- 
tur Martaningsih dkk, dalam Modul Pelati- 
han Active Learning For Higher Education 
(ALFHE), ada tiga model pembelajaran. Yang 
pertama adalah model pembelajaran lang- 
sung (direct instruction) yang lebih terfokus 
pada pendidik sebagai model. Yang kedua 
adalah pembelajaran kooperatif yang dilaku- 
kan dengan membagi peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk melakukan 
diskusi yang dibimbing oleh pendidik. Den- 
gan model ini, peserta didik belajar bekerja 
sama untuk mencapai tujuan. Yang terakhir 
adalah pembelajaran berbasis masalah. Pada 
model ini, yang disajikan adalah masalah au- 
tentik dan bermakna sehingga peserta didik 
dapat melakukan penyelidikan dan menemu- 
kan solusi untuk permasalahan yang mereka 
hadapi. Dalam makalah ini, penulis menyaji- 
kan pembelajaran aktif menggunakan model 
berbasis masalah. 
Pembelajaran ini diterapkan pada mata 
kuliah basic listening and speaking di jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguru- 
an dan Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad 
Dahlan untuk tahun ajaran 2015/2016. 
Pembelajaran menyimak dan berbicara 
didasarkan pada topik sehari-hari dikombi- 
nasikan dengan fungsi struktur yang sesuai 
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misalnya,   kehidupan   mahasiswa   di   awal 
perkuliahan. 
Mata kuliah Basic Listening and 
Speaking adalah mata kuliah yang menginte- 
grasikan kegiatan menyimak dan berbicara. 
Pada tahun ajaran yang sebelumnya, menyi- 
mak dan berbicara adalah dua mata kuliah 
terpisah. Dengan digabungkannya dua mata 
kuliah ini, kegiatan bisa lebih bervariasi dan 
mahasiswa bisa mempraktikkan apa yang su- 
dah mereka simak melalui audio dan video ke 
dalam praktik berbicara mereka. 
 
Penerapan pembelajaran aktif dalam Mata 
kuliah Basic Listening and Speaking 
 
Kegiatan menyimak jika dipisahkan dari 
kegiatan berbicara akan cenderung mengarah 
ke kegiatan yang pasif karena peserta didik 
hanya diminta untuk mendengarkan audio 
atau melihat video tanpa berinteraksi satu 
sama lain. Kemampuan yang dicapai hanya 
sekedar kemampuan untuk memahami pesan 
suara yang diperdengarkan. Kegiatan berbi- 
cara adalah kegiatan yang sendirinya meru- 
pakan  kegiatan  yang  aktif.  Dalam  kegiatan 
ini, peserta didik aktif berbicara satu sama 
lain berdasarkan topik yang telah ditentukan. 
Akan tetapi, jika tanpa contoh, maka capaian 
hasil tidak bisa didapatkan secara maksimal 
karena peserta didik tidak mendapatkan in- 
put yang mencukupi. Input ini berasal dari 
kegiatan menyimak. Oleh karenanya, kedua 
mata kuliah ini digabungkan menjadi satu. 
Mata kuliah Basic Listening and Speak- 
ing dilaksanakan berdasarkan konteks yang 
kemudian disesuaikan dengan fungsi dan 
struktur yang digunakan. Topik yang diba- 
has dalam keseluruhan semester disesuaikan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
sehingga mereka mendapatkan pengalaman 
yang otentik. 
Mata   kuliah   yang   dilaksanakan   dua 
kali seminggu ini memberikan input dan 
praktik yang mencukupi bagi peserta didik. 
Mereka mendapatkan input dari audio dan 
video yang diperdengarkan dan diputar set- 
iap pertemuan. Setelah mendapatkan cukup 
input, peserta didik mampu menirukan dan 
mengembangkan apa yang telah mereka da- 
pat dalam praktik berbicara. 
Dalam setiap pertemuannya, kegiatan 
mata   kuliah   dilakukan   melalui   pembela- 
jaran aktif melalui permainan-permainan 
yang merangsang peserta didik untuk aktif 
berpartisipasi. Sebagian besar model yang 
digunakan dalam setiap pertemuan adalah 
model berbasis masalah karena memang lebih 
dekat dengan lebih otentik. Salah satu contoh 
penggunaan model berbasis masalah dalam 
pembelajaran aktif untuk mata kuliah basic 
listening and speaking adalah meminta dan 
memberikan saran. 
Dalam konteks ini, peserta didik diberi- 
kan contoh-contoh bagaimana meminta dan 
memberikan saran melalui audio dan video. 
Dari bermacam contoh yang diberikan, peser- 
ta didik kemudian diberikan latihan berupa 
permasalahan-permasalahan sederhana yang 
dekat dengan kehidupan mereka, misalnya: 
• I’m hungry 
• I want to improve my English skills 
• I never finish my homework on time. 
Dari contoh-contoh ini, peserta didik bisa 
lanngsung merespon dengan memberikan sa- 
ran. Tentu saja, mereka telah diberikan ben- 
tuk-bentuk struktur yang tepat untuk diguna- 
kan dalam memberikan saran, misalnya: 
• Let’s + V1 
• Why don’t + S + V1 
• What about + V-ing 
Pada  praktiknya,  peserta  didik  sukses 
menerapkan  apa  yang  sudah  dicontohkan. 
Penyampaian materi ini divariasikan dengan 
bermacam kegiatan yang menggugah seman- 
gat para peserta didik. Berikut adalah beber- 
apa kegiatan pembelajaran aktif yang diter- 
apkan dalam mata kuliah basic listening and 
speaking, terutama untuk topik meminta dan 
memberikan saran. 
1.   Permainan 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa hanya 
melatih pengetahuan mereka pada level 1 
karena mereka hanya berusaha memahami 
gambar kemudian memberikan saran sesuai 
permasalahan yang ada. Permasalahan dita- 
mpilkan satu demi satu dan peserta didik 
harus berlomba untuk menjawabnya. Meski 
terkesan seperti kegiatan anak-anak, cara ini 
bagus untuk pemanasan sebelum kegiatan 
yang selanjutnya. 
2.   Diskusi kelompok 
Dalam kegiatan ini, para peserta berkum- 
pul dalam kelompok-kelompok kecil. Masing- 
masing kelompok diberikan satu set kartu 
yang berisikan permasalahan-permasalahan. 
Masing-masing anggota bergiliran memba- 
cakan masalah dan anggota lain memberikan 






mudian untuk masing-masing masalah dipi- 
lih saran terbaik yang diberikan oleh setiap 
anggota. Anggota dengan kartu pilihan ter- 
banyak dianggap sebagai orang yang paling 
baik berdasarkan kesepakatan yang telah di- 
lakukan sebelum kegiatan dilakukan. 
3.   Bermain peran 
Sebagai kelanjutan dari kegiatan di atas, 
bermain peran adalah cara yang paling oten- 
tik untuk merangsang daya nalar peserta 
didik terhadap suatu permasalahan. 
Dalam kegiatan ini, pengajar memberi- 
kan satu permasalahan yang harus diselesai- 
kan oleh semua peserta didik. Dari semua 
jawaban yang diberikan, dipilih beberapa 
solusi yang terbaik. Pemberi solusi tersebut 
dijadikan sebagai konsultan yang bertugas 
untuk memberikan saran para klien yang 
diperankan oleh peserta didik lain yang tidak 
terpilih jawabannya. 
Masing-masing peserta harus mengkon- 
sultasikan permasalahan yang dia punya pada 
semua konsultan dan di akhir kegiatan akan 
memilih saran yang terbaik. Para klien harus 
memilih permasalahan yang paling kompleks 
karena dia harus berpikir ulang ketika mem- 
berikan saran yang terbaik. Hadiah-hadiah 
kecil diberikan di akhir kegiatan sebagai apre- 
siasi usaha para konsultan terbaik dan klien 
terkompleks. 
Dalam memberikan dan meminta saran, 
peserta didik diharapkan menggunakan ben- 




Pembelajaran aktif bisa dilaksanakan di 
semua kelas dengan menerapkan bermacam 
metode dna model pembelajaran. Dalam mata 
kuliah basic listening and speaking ini, penu- 
lis menerapkan pembelajaran aktif menggu- 
nakan model berbasis masalah yang member- 
ikan pengalaman otentik pada peserta didik. 
setelah mengikuti perkuliahan, para peserta 
didik bisa menerapkan apa yang pernah mer- 
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